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Abstract 

This study is entitled “The Effect of Rewards on the Self-Confidence of 5-6 Year Old Children 
at RA Perwanida 4 Palembang”. The problem addressed in this study is the low level of self-
confidence among children. This study aims to determine whether rewards have an effect on 
the self-confidence of 5-6 year old children at RA Perwanida 4 Palembang. This study is a 
pre-experimental study with a one-group pre-test-post-test design. The sample in this study 
consisted of 15 children, comprising 7 boys and 8 girls. The data collection techniques used 
in this study were tests and documentation. The data analysis techniques used in this study 
were normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. The hypothesis results were 
obtained after conducting the initial test (pre-test) and final test (post-test), then the researcher 
analyzed the research results. The results of data analysis in proving the hypothesis test 
obtained tcount = 93.8, while to determine ttable = 2.364 with a significance level of a = 0.05, 
the value of a/2 is 0.025, dk = n -1 = 15 – 1 = 14, so 0.02514 is obtained from ttabel 2.364. It 
can be concluded that tcount > ttabel, so Ha is accepted and Ho is rejected, which means that 
there is a significant effect of the reward method on the self-confidence of 5-6-year-old children 
at RA Perwanida 4 Palembang. 
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Abtrak 
Penelitian ini berjudul ”Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Percaya Diri Anak Usia 5-6 
Tahun Di RA Perwanida 4 Palembang”. Adapun yang menjadi permasalahan di dalam 
penelitian ini adalah rendahnya sikap percaya diri anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian reward terhadap percaya diri anak usia 5-
6 tahun di RA Perwanida 4 Palembang. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental dengan 
desain One Group Pre Test – Post Test. Sampel di dalam penelitian ini berjumlah 15 anak 
yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil hipotesis di 
dapatkan setelah dilakukan test awal (Pretest) dan akhir test (Posttest), selanjutnya peneliti 
menganalisis hasil penelitian. Hasil analisi data dalam pembuktian uji hipotesis diperoleh 
diperoleh thitung = 93,8 sedangkan untuk menentukan ttabel = 2,364 dengan taraf signifikan a = 
0,05 maka nilai a/2 sehingga taraf nyatanya 0,025, dk= n-1 = 15 – 1 = 14 sehingga 0,02514 
didapat ttabel 2,364. Sehingga dapat disimpulkan thitung>ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode pemberian reward 
terhadap percaya diri pada anak usia 5-6 tahun di RA Perwanida 4 Palembang. 
 
Kata Kunci : Reward, Percaya Diri, Anak Usia Dini 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan layanan yang sangat esensial dan perlu diberikan kepada anak 
sejak usia dini, karena setiap individu memiliki hak untuk memperoleh pendidikan. Kegiatan 
pembelajaran pada anak usia dini diarahkan untuk membangun kemampuan dasar anak serta 
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangannya secara menyeluruh. Mengacu pada 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak 
usia dini didefinisikan sebagai bentuk pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir 
hingga usia enam tahun melalui pemberian stimulus perkembangan, sehingga anak semiliki 
kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pemberian rangsangan 
kepada anak usia dini juga dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani anak. 

Proses pembelajaran bagi anak usia dini perlu dirancang secara menarik agar anak 
terdorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Anak usia dini memerlukan rangsangan 
awal yang mampu membangkitkan mereka sehingga bersedia mengikuti proses 
pembelajaran dengan antusias. Pembelajaran yang dikemas secara kreatif dapat 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan nyaman bagi anak. Warneri dan 
temannya menyampaikan bahwa pendidik dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran 
secara kreatif, efektif dan menyenangkan serta menghindari suasana belajar yang 
monoton.(Warneri, 2022) Oleh karena itu, guru perlu melakukan inovasi dalam pengelolaan 
kelas agar anak memiliki ketertarikan dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pembelajara yang menarik akan memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar anak. 

Memberikan penghargaan atau hadiah ketika anak berhasil dan berani akan membuat 
anak berani mencoba untuk melakukan hal yang baru, dikarenakan reward dapat dijadikan 
sebagai umpan dalam pembelajaran serta anak akan tertarik untuk mencoba hal baru dan 
merasa terang untuk menyelesaikan sesuatu untuk mendapatkan reward yang mereka 
inginkan. Indra Kusumah mengemukakan bahwa pemberian penghargaan serta motivasi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak dapat menumbuhkan keberanian, rasa 
senang, serta ketertarikan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.(Anrea Lestari, 2018) 
Selain itu, pemberian hadiah yang tepat juga berperan dalam menciptakan suasana belajar 
yang lebih menyenangkan bagi anak. 

Peneliti melakukan observasi yang dilaksanakan di RA Perwanida 4 Palembang pada 
hari Sabtu sampai dengan Rabu, tanggal 20 sampai dengan 24 Januari 2024 kelas B 2 
dengan jumlah 15 anak. Terdapat beberapa anak yang belum berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan jumlah 8 anak pada kegiatan 
mengenal rasa buah-buahan, terdapat beberapa anak yang masih kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan jumlah 8 anak pada kegiatan 
mengkolase gambar buah menggunakan biji-bijian, terdapat beberapa anak yang belum 
berani dalam berpendapat dengan jumlah 5 anak pada kegiatan mengelompokkan rasa buah 
yang manis dan yang asam, terdapat beberapa anak yang belum berani dalam membuat 
keputusan dan belum berani ketika di minta untuk tampil di depan teman-temannya berjumlah 
6 anak pada kegiatan bercerita mengenai buah yang disukainya. 

Menurut Kemendikbud 137 Tahun 2014 menjelaskan indikator rasa percaya diri 
diantaranya adalah: Anak berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun 
teman-temannya, Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, Anak berani berpendapat, 
Anak mampu membuat keputusan dengan cepat. Mengacu pada indikator yang sudah 
dijelaskan, percaya diri dapat diidentifikasi ketika anak mampu menunjukkan keberanian 
untuk tampil didepan kelas, berani menyampaikan pendapat, serta memiliki kemampuan 
mengambil keputusan secara tepat dan mandiri.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekolah, penulis kemudian 
melakukan penelitian untuk pengaruh dari permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh 
Pemberian Reward Terhadap Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Perwanida 4 
Palembang”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengukuran serta analisis hubungan sebab-akibat 
antar variabel yang diteliti, tanpa memfokuskan kajian pada proses terjadinya peristiwa 
tersebut. Metode eksperimen merupakan suatu bentuk kegiatan percobaan yang dilakukan 
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terhadap anak, baik secara individu maupun kelompok, dengan memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk memperoleh latihan secara langsung.(Sugiyono, 2015) 

Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan desain “One-Group Pretest-Posttest”. Tahap 
Pretest dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti kegiatan tampil didepan teman-
temannya. Selanjutnya, peneliti memberikan treatment berupa memberikan reward nonverbal 
yang telah dirancang sebelumnya. Tahap akhir peneliti dilaksanakan melalui posttest sebagai 
evaluasi terhadap kegiatan yang telah diberikan.(Sugiyono, 2015) Dalam penelitian ini adapun 
yang menjadi populasi penelitian yaitu seluruh anak di RA Perwanida 4 Palembang yang 
berjumlah 58 anak dan sampel yang digunakan berjumlah 15 anak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Terdapat ketentuan pada uji hipotesisi jika nilai Sig lebih 
besar dari 0.05 maka Ho ditolak, dan sebaliknya apabila nilai Sig lebih kecil dari 0.05 maka 
Ho di terima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percaya diri adalah sikap percaya dengan kemampuan yang dimiliki serta yakin dengan 
apa dilakukan, Lauster menjelaskan bahwa percaya diri adalah suatu sikap atau perasaan 
yakin seseorang atas kemampuan yang dimiliki dalam tindakannya, serta merasa bebas 
dalam melakukan hal-hal yang di sukainya, bertanggung jawab atas tindakannya, dapat 
berinteraksi langsung dengan seseorang yang baru ditemui, dan memiliki dorongan untuk 
dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. (Lauster, 1992) 

Menurut Leman ada beberapa saran yang dapat dilakukan guna mengembangkan rasa 
percaya diri anak, yang mana dengan cara saat kita merasa senang atau merasa bangga 
terhadap anak katakanlah pada anak, memberikan pujian pada saat anak melakukan perilaku 
yang baik, ajari anak berpikir positif terhadap dirinya sendiri, hindari mengkritik anak di depan 
teman-temannya, ajari anak untuk mencoba membuat keputusan.(Made Ayu Anggreni, 2017) 
Reward juga berperan dalam menstimulasi serta meningkatkan motivasi belajar sehingga 
anak menjadi lebih aktif dan produktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Suyadi dalam buku Psikologi Belajar PAUD menekankan pentingnya mengembangkan 
motivasi intrinsik melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Reward 
sebaiknya berfungsi sebagai penguat awal dalam membentuk perilaku, kemudian secara 
bertahap dikurangi ketika anak sudah menunjukkan kebiasaan positif secara 
konsisten.(Sayudi, 2010) Dengan demikian, anak belajar bertanggung jawab atas perilakunya 
karena kesadaran diri, bukan karena dorongan hadiah semata. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini, Widya fitriani bakir, dan Sri watini 
dengan judul “Implementasi Reward Asyik Untuk Meningkatkan Percaya Diri Anak Usia 5-6 
Tahun Di RA Hafniratunnisa Namlea. Dimana hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut 
adalah bahwasanya menggunakan Reward Asyik dapat meningkatkan rasa percaya diri anak, 
yang mana Reward Asyik itu sendiri merupakan belajar sambil bermain dan bernyanyi. 
Reward Asyik berhasil dalam memperkuat rasa percaya diri anak, mengembangkan Bahasa 
dan social anal. Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan menggunakan seorang guru dan 20 anak di kelompok B terdiri dari 4 
anak laki-laki dan 16 anak perempuan. (Nuraini dkk, 2023) 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Malage, G. R dam Watini, S dengan judul 
“Building Confidamce Through Intrinsic Reward: The “ASYIK” Model In Early English 
Education”. Yang mana diperoleh hasil bahwa Model Intrinsic Reward ASYIK efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi intrinsic anak tanpa ketergantungan pada 
hadiah, melainkan melalui penghargaan yang diarahkan secara sistematis dalam 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan melibatka 15 anak di TK Kristen Caritas Ambon.(Mallage, 2024) 

Peneliti menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi yakni pembelajaran yang 
memfasilitasi anak-anak untuk mengembangkan rasa percaya diri mereka. Tentunya materi 
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yang digunakan oleh peneliti untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini telah melalui 
fase validasi oleh ahli materi agar dapat meningkatkan perkembangan percaya diri anak. 

Tabel Hasil Validasi Uji Coba Indikator Penilaian 

Butir 
Soal 

Validitas 
Keterangan 

rhitung rtabel Kriteria 

1 0,570 0,514 Valid Dipakai 
2 0,642 0,514 Valid Dipakai 
3 0,590 0,514 Valid Dipakai 
4 0,684 0,514 Valid Dipakai 
5 0,701 0,514 Valid Dipakai 
6 0,690 0,514 Valid Dipakai 
7 0,699 0,514 Valid Dipakai 
8 0,570 0,514 Valid Dipakai 
9 0,642 0,514 Valid Dipakai 
10 0,590 0,514 Valid Dipakai 
11 0,684 0,514 Valid Dipakai 
12 0,701 0,514 Valid Dipakai 
13 0,690 0,514 Valid Dipakai 
14 0,699 0,514 Valid Dipakai 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rtabel dengan taraf signifikan 5% ialah 0.514. 

hasil yang didapatkan ialah bahwa masing-masing item pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel, 
maka tiap butir instrument tersebut dinyatakan valid, artinya instrument dapat digunakan 
karena data yang terkumpul tidak menyimpang dari Gambaran tentang validitas. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsitensi dari hasil pengukuran yang 
apabila dilakukan dua kali atau lebih. Reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh mana 
instrument yang dibuat dapat dipercaya dan layak digunakan sebagai alat pengukur data. 
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Hasil reliabilitas 
penelitian ini setelah dilakukan perhitungan diperoleh rhitung = 2,97 dan rtabel = 0,514. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dibuat peneliti memiliki reabilitas 
yang sangat kuat. Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas, maka instrumen sudah siap diuji 
cobakan ke lapangan. 

Hasil data yang dilakukan pada saat Pre Test dalam penelitian ini yakni data awal 
kemampuan Percaya diri pada anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 15 anak. Pada kegiatan 
pre test ini peneliti melakukan pengamatan pada semua aktifitas pembelajaran yang dilakukan 
dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Adapun tujuan pengamatan ini untuk 
mengetahui kemampuan percaya diri anak dengan panduan dari beberapa indikator yang 
sudah dijabarkan pada butir instrument. 

Tabel Data Pre Test Kemampuan Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun 
No Nama Anak Skor 
1 AFM 27 
2 AVD 32 
3 AMO 27 
4 AE 30 
5 AT 25 
6 AI 29 
7 H 30 
8 AS 28 
9 KS 25 
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Berdasarkan table diatas dari hasil pre test pada anak yang telah dilakukan 

kemudian ditabulasikan datanya. Hasil dari data tersebut didapat jumlah skor anak 
dalam kemampuan Percaya diri pada anak usia 5-6 tahun sebelum dilakukannya 
treatment dengan nilai tertinggi 64 dan nilai terendah 50 adapun distribusi frekuensi 
dan data grafik sebagai berikut. 
Tabel Distribusi Nilai Pre Test Kemampuan Percaya Diri Anak Usia 

Nilai 
Frekuensi 

(f) X F.X x-𝒙 (x-𝒙 ) 2 
 

f((x-x)2) 
Presentase 

% 
50 52 6 51 306 -4,8 23,04 138,24 40% 
53 55 2 54 108 -1,8 3,24 6,48 13% 
56 58 2 57 114 1,2 1,44 2,88 13% 
59 61 2 60 120 4,2 17,64 35,28 13% 
62 64 3 63 189 7,2 51,84 155,52 20% 

Jumlah 15   837     338,4 100% 

(𝑥̅) = !"#
!"

= $%&
'(

= 55,7 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa pada interval pertama dengan nilai 50-52 

terdapat 6 anak dengan presentase 40%, Interval kedua dengan nilai 53-55 terdapat 2 anak 
dengan presentase 13%, Interval ketiga dengan nilai 56-58 terdapat 2 anak dengan 
presentase 13%, Interval keempat dengan nilai 59-61 terdapat 2 anak dengan presentase 
13%, Interval terakhir dengan nilai 62-64 terdapat 3 anak dengan presentase 20%. 

Pelaksanaan kegiatan Post test menggunakan kegiatan pemberian Reward disesuaikan 
dengan butir instrument, pada saat kegiatan post test peneliti melakukan pengamatan 
mengenai kemampuan Percaya diri anak setelah dilakukannya treatment dan peneliti dapat 
memberikan skor kepada anak berdasarkan hasil pengamatan peneliti dengan memberikan 
tanda ceklis pada pedoman penilaian sesuai nama anak. 

Tabel Data Post Test Kemampuan Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun 

10 KAH 32 
11 MAA 25 
12 MAS 25 
13 MSA 26 
14 MAHA 26 
15 MR 32 

No Nama Anak Skor 
1 AFM 47 
2 AVD 54 
3 AMO 51 
4 AE 54 
5 AT 49 
6 AI 51 
7 H 49 
8 AS 49 
9 KS 51 
10 KAH 54 
11 MAA 52 
12 MAS 51 
13 MSA 52 
14 MAHA 50 
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Berdasarkan table diatas, dari hasil data post test pada anak yang telah dilakukan 

kemudian ditabulasikan datanya. Hasil dari data tersebut didapat jumlah skor anak dalam 
kemampuan Percaya diri pada anak usia 5-6 tahun setelah dilakukannya treatment dengan 
nilai tertinggi 108 dan nilai terendah 94. 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kemampuan Percaya Diri Anak 5-6 Tahun 

Nilai Frekuensi 
(f) X F.X x-𝒙 (x-𝒙 ) 2 f((x-x)2) % 

94 96 1 95 95 -7 49 49 7% 
97 99 3 98 294 -4 16 48 20% 

100 102 5 101 505 -1 1 5 33% 
103 105 2 104 208 2 4 8 13% 
106 108 4 107 428 5 25 100 27% 
Jumlah 15   1530     210 100% 

(𝑥̅) = !"#
!"

= '(%)
'(

= 102 
 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa pada interval pertama dengan nilai 94-96 

terdapat 1 anak dengan presentase 7%, Interval kedua dengan nilai 97-99 terdapat 3 anak 
dengan presentase 20%, Interval ketiga dengan nilai 100-102 terdapat 5 anak dengan 
presentase 33%, Interval keempat dengan nilai 103-105 terdapat 2 anak dengan presentase 
13%, Interval terakhir dengan nilai 106-108 terdapat 4 anak dengan presentase 27%. 

Setelah dilakukannya perhitungan pada data pretest dan posttest diperoleh nilai 
kemiringan kurva masing-masing yaitu pretest 0,98 dan posttest 0,60 dari kedua nilai tersebut 
kurang dari 1 dengan demikian data berdistribusi normal. 
                              𝐾* = +,	.!

/"
= ((,&1(),&

(,'
= (

(,'
= 0,98 

           𝐾* = +,	.!
/"

= 23,3124,%
%,$

= %,(
%,$
= 0,60 

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dengan kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung>Ftabel dengan a= 0,05. Pada 
penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan uji F, berikut penjabarannya. 

                    𝐹 = 	 567869	:;7<;=67
567869	:;7>;?8@

= (,'
%,$
= 1,34 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh Fhitung = 1,34 sedangkan dk pembilang = 
15 – 1 = 14 dan dk penyebut 15 – 1 = 14 dengan taraf 5%,  maka Fhitung diperoleh dengan 
rumus intepolasi linier F0,05(13,13) = 2,49 karena Fhitung <  Ftabel 2,58, maka dapat diartikan 
kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen. 

Setelah data menunjukkan distribusi yang normal dan bersifat homogen, langkah 
berikutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dilakukan analisis menggunakan 
uji-t. Analisis ini betujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan metode 
pemberian reward terhadap percaya diri. Adapun rumus yang digunakan dalam uji t adalah 
sebagai berikut: 

𝑡 = AB"1AB#

C"$
%

			dengan   𝑆D = (9"1')="#G=##

91D
 

Dari perhitungan diatas diperoleh thitung = 93,8 sedangkan untuk menentukan ttabel = 
2,364 dengan taraf signifikan a = 0,05 maka nilai a/2 sehingga taraf nyatanya 0,025, dk= n-1 
= 15 – 1 = 14 sehingga 0,02514 didapat ttabel 2,364. Sehingga dapat disimpulkan thitung>ttabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode pemberian rewatd terhadap kemampuan rasa percaya diri pada anak usia 5-6 tahun 
di RA Perwanida 4 Palembang. 

15 MR 54 
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Maka dari itu berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
reward dalam pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh pada percaya diri anak, sehingga 
anak akan lebih mudah dam memahami pembelajaran.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan pemberian reward 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan percaya diri yang dibuktikan dengan uji 
hipotesis melalui uji-t diperoleh thitung = 93,8 sedangkan ttabel= 2,364 dengan taraf signifikan 5%, 
dk = n-1 = 15-1=14 sehingga didapat ttabel. Sehingga dapat disimpulkan thitung > ttabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolah, yang berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan reward 
terhadap percaya diri pada anak usia 5-6 tahun di RA Perwanida 4 Palembang. Dari data 
yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan reward terhadap 
percaya diri pada anak usia 5-6 tahun di RA Perwanida 4 Palembang. 
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